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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada Bab IV diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan masjid sekolah sebagai sarana 

pembinaan agama siswa di SMKN 1 Benai Kuantan Singingi di kategorikan 

sangat baik diperoleh dari pengolahan data dengan hasil 92,38% yang berada 

antara 81-100%. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan masjid sekolah 

sebagai sarana pembinaan agama siswa di SMKN 1 Benai Kuantan Singingi 

terdiri dari dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat, faktor 

pendukung antara lain Fasilitas masjid tergolong lengkap sehingga 

pemanfaatan masjid sekolah sebagai sarana pembinaan agama siswa berjalan 

baik,  Kegiatan keagamaan memang sudah menjadi program tetap sekolah 

sehingga seluruh siswa wajib mengikutinya. Sedangkan faktor penghambat 

antara lain, Siswa masih sulit di arahkahkan untuk melakukan kegiatan 

keagamaan di masjid, masih ada siswa yang dengan sengaja tidak mengikuti 

program keagamaan yang di laksanakan di masjid sekolah tersebut. 

B. Saran 

Dalam kesempatan ini, penulis memberikan beberapa saran yang 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Kepada Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Benai Kuantan Singingi 

diharapkan mampu, lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran dan dapat 

memanfaatkan fasilitas yang ada dalam memaksimalkan proses pembelajaran.  

2. Agar pemanfaatan masjid sekolah sebagai sarana pembinaan agama siswa di 

SMKN 1 Benai Kuantan Singingi berjalan dengan baik perlu kerjasama yang 

baik antara kepala sekolah, guru, serta siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Benai Kuantan Singingi. 

3. Kepada siswa agar dapat menumbuhkan motivasi dan bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti kegiatan optimalisasi fungsi masjid sebagai penguatan materi 

Pendidikan Agama Islam. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan optimalisasi 

fungsi masjid. 

 


